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This study aims to determine the description and influence of the outdoor
study method on student learning outcomes in the subject of Natural Sciences
at SDN 34 Libureng. Data collection techniques using direct observation, tests
and documentation. The data analysis technique used in this study is the
test/T-test data analysis technique. The results of this study indicate that
learning using the outdoor study method influences student learning
outcomes in Natural Sciences (IPA) subjects. In collecting data, research uses
observation techniques, documentation and tests. The results of this study
indicate that there is an influence of the outdoor study method in learning
Natural Sciences. This is evidenced in the t-test table (Independent Sample
Test) by obtaining a significance value of 0.006 <0.05, which means that HO is
rejected and Ha is accepted or tcount > ttable (13, 09 > 2.131).
Keywords: Outdoor Study, Natural Science, Learning Outcomes

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan pengaruh metode
outdoor study terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam di SDN 34 Libureng. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan observasi langsung, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data tes/uji-T
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menerapkan
metode outdoor study berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Dalam pengumpulatan data,
penelitian menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan tes. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh metode outdoor study
dalam pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam Hal tersebut dibuktikan pada
tabel uji-t (Independent Sample Test) dengan peroleh nilai signifikansi 0.006<
0.05 yang berarti bahwa HO ditolak dan Ha diterima atau thitung > ttabel
(13,09 > 2.131).

Kata kunci: Outdoor Study, llmu Pengetahuan Alam, Hasil Belajar

Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi,
individu,masyarakat atau komunitas nasional dari individu tersebut dan seluruh
kandungan realitas, baik material maupun spiritual yang memainkan peranan dalam
menentukan sifat, nasib, bentuk manusia maupun masyarakat (Nurkholis, 2013).
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian
dengan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup dan
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dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat. Karena itu pendidikan
merupakan tanggung jawab bersama Antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah
(Syafril, 2017).

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan yang bersifat rasional dan
objektif mengenai alam semesta dan semua komponennya (Samatowa, 2016). Sebagai
salah satu mata pelajaran di setiap jenjang pendidikan, pembelajaran IPA di sekolah
dasar bertujuan untuk membentuk kepribadian anak secara menyeluruh (Magdalena
dkk., 2020). Dengan demikian, peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Fakta ini menunjukkan bahwa mata pelajaran IPA memiliki
kedudukan yang penting dalam konteks pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi di SDN 34 Libureng , terdapat beberapa masalah yang
ditemukan terkait pembelajaran IPA. Pertama, hasil belajar IPA masih banyak siswa
yang belum mencapai Standar Ketuntasan Minimum (SKM) yang ditetapkan sebesar 75.
Terdapat kekurangan dalam memenuhi kriteria SKM pada materi peduli terhadap
makhluk hidup, seperti yang terlihat dari data nilai ulangan harian di kelas IV SDN 34
Libureng. Hanya 5 siswa yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 11 siswa belum
mencapainya. Idealnya, seluruh siswa sebanyak 75 harus mencapai ketuntasan belajar.
Kedua, terdapat masalah pemahaman siswa terhadap materi peduli terhadap makhluk
hidup. Proses pembelajaran IPA selama ini hanya dilakukan di dalam kelas, dan guru
hanya memberikan penjelasan terkait materi tersebut tanpa melibatkan siswa dalam
proses pengamatan langsung. Guru lebih cenderung mempraktekkan materi tersebut
pada benda nyata. Selain itu, para guru enggan mengajak siswa belajar di luar kelas
dengan alasan tertentu. Ketiga, guru hanya mengajak siswa belajar di luar kelas terkait
pelajaran olahraga, renang, dan kesenian. Sisanya, semua pelajaran disampaikan di
dalam kelas dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Alasan untuk
tidak mengajak siswa belajar di luar kelas adalah kesulitan dalam mengontrol siswa dan
rasa takut akan risiko yang mungkin timbul. Padahal, hampir semua pelajaran dapat
diajarkan di luar kelas dengan penggunaan metode pembelajaran yang sesuai, sehingga
siswa dapat berinteraksi dengan alam dan pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Keempat, dalam pembelajaran IPA, guru selalu menggunakan metode ceramah yang
menyebabkan kejenuhan siswa dan ketidakbersemangatan dalam belajar. Seharusnya
guru menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi agar siswa lebih
bersemangat, gembira, dan terhindar dari kejenuhan dan kebosanan dalam belajar.

Pada permasalahan di atas, pembelajaran IPA dianggap membosankan, terutama
dalam materi peduli terhadap makhluk hidup. Hal ini disebabkan karena proses
pembelajaran selalu dilakukan di dalam kelas dan guru hanya memberikan penjelasan
tanpa melibatkan siswa dalam proses pengamatan langsung. Salah satu solusi untuk
mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan metode pembelajaran Outdoor
Study.
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Metode Outdoor Study merupakan kegiatan pembelajaran di luar kelas yang
mengajak siswa untuk lebih dekat dengan sumber belajar yang sebenarnya (Wiratman
et al, 2019; Santika dkk., 2022). Melalui metode ini, siswa tidak hanya menerima
pengetahuan dari apa yang mereka dengar, tetapi juga dari apa yang mereka lihat dan
lakukan. Metode ini melibatkan semua panca indera dan aspek motorik siswa, serta
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar untuk menghubungkan konsep yang
dipelajari dengan kondisi riil yang terjadi di sekitar mereka (Hafizah dkk., 2021).

Metode Outdoor Study memiliki beberapa kelebihan. Pertama, kegiatan belajar
siswa menjadi lebih menarik dan tidak membosankan, sehingga motivasi belajar
meningkat (Nuryani & Abadi, 2021). Kedua, hakikat belajar menjadi lebih bermakna
karena siswa dihadapkan dengan situasi dan kondisi yang sebenarnya, serta
menggunakan media konkret yang kaya dan faktual, sehingga kebenarannya lebih
akurat. Ketiga, kegiatan belajar siswa menjadi lebih komprehensif dan aktif, karena
dapat dilakukan melalui berbagai cara seperti bertanya, kerja kelompok, mengamati,
membuktikan, dan menguji fakta. Keempat, siswa dapat memahami aspek-aspek
kehidupan yang ada di lingkungan sekitar, sehingga dapat membentuk pribadi yang
tidak asing dengan lingkungan sekitarnya dan memiliki sikap yang menghargai alam
serta menjaga kelestariannya. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh outdoor study terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre-Eksperimental Design yang akan
mengkaji tentang pengaruh metode Outdoor Study terhadap hasil belajar IPAsiswa
kelas IV SDN 34 Libureng yang menjelaskan bahwa dalam penelitian desain ini terdapat
pretest sebelum diberikan perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui
akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan
(Sugiyono, 2015).

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total
sampling. Teknik pengambil sampel tersebut dilakukan untuk jumlah karakteristik
analisis tidak beragam. Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah siswa Kelas
IV SDN 34 Libureng Batu pada kelas IV sebanyak 16 orang dengan jumlah siswa
perempuan sebanyak 10 orang dan laki-laki sebanyak 6 orang.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah instrumen
berupa tes berbentuk soal dalam penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest), adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai
ialah pretest, treatment dan posttest.

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan
analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan
nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut dengan
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mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang didapatkan antara
nilai pretest dengan nilai posttest.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan adanya pengaruh penggunaan
metode pembelajaran Outdoor study terhdap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV di
SDN 34 Libureng. Dengan mengambil populasi seluruh murid kelas IV dengan total 16
orang yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan.

Analisis data pada hasil belajar IPA pretest dan posttest di SDN 34 Libureng
menggunakan metode outdoor study dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Analisis descriptive statistics pretest dan posttest hasil belajar IPA

Kriteria Pretest Postest
N 16 16
Minimal 35 70
Maksimal 75 90
Rata-rata 56,88 80,94
Std. deviation 12,36 7,12

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa pada pretest hasil belajar IPA siswa
sebanyak 16 orang dengan nilai terendah 35, nilai tertinggi 75, nilai rata-rata 56,88
dengan standar deviasi 12,36. Pada posttest nilai terendah 70, nilai tertinggi 90, nilai rata-
rata 80,94 dengan standar deviasi 7,12. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
IPA siswa kelas IV di SDN 34 Libureng pada tahap posttest menggunakan metode
outdoor study tergolong tinggi.

Data yang diperoleh pada kategori hasil belajar dalam penelitian ini berupa hasil
belajar dengan analisis statistik deskriptif pada kelas eksperimen dengan menerapkan
penggunaan metode outdoor study terhadap hasil belajar siswa. Persebaran distribusi
nilai interval tersebut berpedoman pada teknik penskoran mengenai nilai pretest dan
post test yang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar IPA

Tingkat Kategori Pretest Postest
Penguasan atego Frekuensi % Frekuensi %
1 0-34 Sangat rendah 0 0 0 0
2 55-54 rendah 5 31,25 0 0
3 55-64 sedang 5 31,25 0 0
4 65-84 tinggi 6 37,5 8 50
5 85-100 Sangat tinggi 0 0 8 50
Jumlah 16 100 16 100
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Perolehan data dari tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dari 16
siswa yaitu, siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah siswa (0%),
rendah 5 siswa (31,25%), sedang 5 siswa (31,25%), kategori tinggi 6 siswa (37,5%), dan
kategori sangat tinggi yaitu 0 siswa (0%). Sedangkan pada posttest, siswa yang
memperoleh skor pada kategori sangat rendah 0 siswa (0%), rendah Osiswa (0%), sedang
0 siswa (0%), kategori tinggi 8 siswa (50%), dan kategori sangat tinggi yaitu 8 siswa
(50%).

Skor rata-rata hasil belajar IPA siswa dikonversi ke dalam lima kategori di atas,
maka rata-rata hasil belajar IPA dengan menerapkan penggunaan metode (posttest)
pembelajaran outdoor Study termasuk dalam kategori tinggi yaitu 80,93. Sedangkan
tanpa penggunaan metode (pretest) pembelajaran outdoor study termasuk dalam
kategori kurang yaitu 56,87.

Uji normalitas digunakan agar kita dapat melihat normal atau tidaknya
penyebaran data pada variabel penelitian, baik dari pada pretest maupun posttest. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS v.22.

Tabel 3 Output Uji Normalitas

Koimogorov-Smirnow? Shapiro-Wilk
Hasil Belajar statistic df sig statistic df Sig.
Pretest 127 16 .200 953 16 536
Posttest 216 16 .045 .889 16 .055

Berdasarkan tabel 3 Output Tests of Normality Kolmogorov_Smirnov di atas
dapat disimpulkan bahwa seluruh data berdistribusi normal yaitu taraf signifikansi >
0.05 atau 5% maka data tersebut berdistribusi normal. Adapun hasil outputnya yaitu
hasil belajar pretest memiliki nilai sig. 200 > 0.05, hasil belajar posttest memiliki nilai sig.
0.45 > 0.05.

Setelah data dinyatakan sudah berdistribusi normal langkah selanjutnya adalah
pengujian hipotesis dengan menggunakan program SPSS Versi 22. Menggunakan teknik
Independent Sample test. Pengujian penggunaan metode pembelajaran outdoor study
terhadap hasil belajar IPA menggunakan Independent Sample test SPSS 22. Berikut ini
table Independent Sample test:

Tabel 4 Uji-T (Independent Sample Test) Paired Samples Test

959% confidance interfal of difference

Std. Std.Error . .
Mean . Lower Upper T  df Sig.(2-tailed)
Deviation mean

Pre-post 24.063 7,353 1.838 27,980 20.145 13.090 15 .000
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Berdasarkan tabel 4 Output uji-t (Independent Sample Test) yaitu untuk menguji
hipotesis. Berdasarkan hasil output tersebut maka terlihat hasil thitung sebesar 13.090
dengan df 15, perbedaan mean = 24,063, nilai sig. (2-tailed) sebesar 000. Hal tersebut
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan bahwa: jika a < 0.05 maka HO ditolak dan
Ha diterima; jika o > 0.05 maka HO diterima dan Ha ditolak

Sesuai dengan nilai output uji-t di atas, maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima yaitu terdapat pengaruh penggunaan metode outdoor study terhadap
hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SDN 34 Libureng.

Outdoor Study adalah suatu kegiatan pembelajaran di luar kelas dan mempunyai
sifat yang menyenangkan, dimana melalui kegiatan ini diberikan kesempatan untuk
menuangkan potensi diri, sekaligus menyalurkan kebutuhan manusia untuk
berinteraksi dengan alam dan sesama manusia dalam suasana di luar ruangan, dan
dapat menimbulkan nilai spritual siswa terhadap ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa.

Setelah melakukan pengujian dan adanya hasil perhitungan yang dilakukan,
terlihat bahwa ada perbedaan nilai sebelum penerapan metode outdoor study (pretest)
dan setalah adanya penerapan metode outdoor study (posttest). Sebelum diberi
perlakukan, terlebih dahulu diberikan pretest kepada siswa. Skor tertinggi pada nilai
pretest sebesar 75, skor terrendah sebesar 35, dan rata-rata pretest sebesar 56,87.

Setelah dilakukan pretest, peneliti mulai menerapkan metode outdoor study
selama 3x pertemuan. Setelah pertemuan ketiga selesai peneliti memberikan soal
posttest kepada siswa. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa menunjukkan angka yang
berbeda. Siswa memperoleh skor posttest tertinggi sebesar 90, skor terendah sebesar 70,
dan rata-rata posttest sebesar 80,93.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji t,
dapat diketahui bahwa nilai t Hitung sebesar 13,09. Dengan frekuensi (dk) sebesar 16 -
1 = 15, pada taraf signifikan 0,05, maka hipotesis nol (HO) di tolak dan hipotesis
alternative (Ha) diterima yang berarti bahwa penerapan metode outdoor study dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa.

Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa adanya pengaruh metode outdoor study
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 34 Libureng. Berdasarkan penelitian yang
di lakukan oleh peneliti terdapat perubahan pada siswa dimana pada awal kegiatan
pembelajaran ada beberapa siswa yang tidak aktif saat proses belajar mengajar dan
setelah perlakuan atau digunakannya metode Outdoor Study semua siswa sudah aktif
dalam proses belajar mengajar.

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Darda dkk,
2020) dengan judul Pengaruh Metode Outdoor study Terhadap Motivasi Siswa Kelas IV
SD Negeri Cibalongsari IV. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi
peserta didik dengan melalui metode Outdoor Study pada topik ragam budaya, serta
mengetahui pengaruh dari penggunaan metode outdoor study terhadap motivasi
peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuasi eksperimen
dengan jenis nonequivalent control grup desain. Subjek penelitian ini berjumlah 56
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peserta didik, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive
sampling pada kelas [IV. Instrumen pengumpulan data menggunakan
questioner/angket dan dokumentasi.

Penelitian yang dilakukan (Merryanty, 2019) dengan judul Belajar Menulis Puisi
Dengan Menggunakan Metode Outdoor Study pada Siswa Kelas X SMAN 1 Katapang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil keterampilan menulis puisi dengan
menggunakan metode outdoor study. Hasil penelitian menunjukan adanya
peningkatan hasil keterampilan menulis siswa dengan menggunakan meode outdoor
study.

Penelitian yang dilakukan (Astari, 2020) dengan judul Pengaruh Metode Outdoor
Learning terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV SDN 3 Margadadi Jati Agung Lampung
Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan setiap aspek setelah
diterapkan metode pembelajaran outdoor study dari hasil analisis data menunjukkan
pada siklus I diperoleh nilai rata-rata skor observasi guru sebesar 39 dengan kriteria
baik, pada siklus II meningkat sebesar 42,75 dengan kriteria baik. Pada siklus I diperoleh
nilai rat-rata skor observasi siswa sebesar 39 dengan Kkriteria baik, pada siklus II
meningkat sebesar 43,25 dengan kriteria baik.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang
diperoleh serta hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
Metode pembelajaran Outdoor Study memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPA
kelas IV SDN 34 Libureng.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa: Outdoor study adalah metode dimana guru mengajak siswa belajar
di luar kelas untuk melihat peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan untuk
mengakrabkan siswa dengan lingkungannya. Outdoor study dilakukan dengan
memamfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. Terdapat pengaruh
penggunaan metode pembelajaran outdoor study terhadap hasil belajar IPA pada siswa
kelas IV di SDN 34 Libureng Sulawesi Selatan. Hal tersebut dibuktikan pada tabel uji-t
(Independent Sample Test) dengan peroleh nilai signifikansi 0.006< 0.05 yang berarti
bahwa HO ditolak dan Ha diterima atau thitung > ttabel (13,09 > 2.131).
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